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Salat sebagai tiang agama dan amalan pertama yang dihisab pada hari kiamat 
merupakan perintah bersifat individu,  memiliki keutamaan dan keistimewaan 
besar bagi umat Islam. 
 Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Kajian Tekstual dan Kontekstual 
tentang salat serta prilaku umat Islam. Yang terjadi saat ini mayoritas umat Islam 
mewarisi Islam dengan mengikuti bapak-bapak mereka sehingga persepsi dan 
pemahaman mereka tentang salat menyimpang, tidak sesuai dengan hakikat dan 
substansinya.  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 
metode Library Reseach yang diorganisir dan diseleksi secara sistematis  bersiafat 
kompilatif, sedangkan metode analisa data menggunakan metode komperatif, 
deduktif, induktif dan fenomenologi.  
Hasil analisa bahwa pemahaman dan pengamalan  sebagian umat Islam tentang 
salat kurang begitu maksimal dan terjadi penyimpangan serta belum menyentuh 
substansi salat.Salat yang dijalankan oleh umat Islam hanya sekedar ritual, 
rutinitas dan simbolis, karena sampai saat ini perilaku mereka belum mampu 
mengaplikasikan salatnya dalam kehidupan sehingga  tidak mendapat manfaat. 
Untuk itu jalankan salat dengan baik sesuai tuntunan Islam dan jadikan salat 
sebagai suatu kebutuhan hidup agar berdampak positif.  
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A. Pendahuluan 
Islam adalah agama Allah SWT yang diwahyukan kepada nabi Muhammad 
SAW, dan ia adalah agama yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal). 
Sedangkan keimanan merupakan akidah dan pokok yang diantaranya berdiri 
syariat Islam. Kemudian dari pokok itu keluarlah cabang-cabangnya. Perbuatan 
itu merupakan syariat dan cabang-cabang yang dianggap sebagai buah yang 
keluar dari keimanan serta akidah itu. Keimanan dan perbuatan, atau kata lain 
akidah dan syariat keduanya itu antara satu dengan yang lain sambung 
menyambung, hubung menghubungi dan tidak dapat berpisah yang satu dengan 
yang lainnya. Keduanya adalah sebagai buah dengan pohonnya, sebagaimusabab 
dengan sebabnya atau sebagai natijah (hasil) dengan mukaddimahnya 
(pendahuluannya). Oleh karena adanya hubungan yang amat erat itu maka amal 
perbuatan selalu disertakan penyebutannya dengan keimanan dalam sebagian 
besar ayat-ayat al-Qurãn al-Karim.
1
 
Sebagai contoh dapatlah dikemukakan firman-firman Allah SWT : 
 
                            
                         
 
“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam 
surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan 
kepada Kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk 
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di 
dalamnya.”2 
 
                          
   
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.”3 
                    
                                                 
1
Sayid Sabiq, Moh Abdal Rathomi, Aqidah Islam (Bandung: CV. Diponegoro, 1991) hal. 15-16 
2
Al-Qurãn, 2 (Al-Baqarah): 25. 
3
Al-Qurãn, 16 (An-Nahl): 97. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah yang 
Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.”4 
 
Berkenaan dengan masalah ibadah, Islam mempunyai tradisi cara 
berkomunikasi khusus bagi orang-orang yang beriman, cara yang sesuai untuk 
mengekspresikan keimanan mereka dengan sarana perbuatan-perbuatan ritual. 
Karakteristik ringkas yang sangat umum dari keimanan dan praktik Islam adalah 
bahwa mereka menjalankan lima pilar. Lima Pilar tersebut adalah : pengakuan 
keimanan (Syahadatain), salat, zakat dan puasa serta haji. Metafora mengenai 
Lima Pilar tetap lebih dari sekedar sebuah sarana pengingatan, selama seseorang 
mengingat bahwa hal tersebut hanya sebuah ringkasan. Meskipun ritual-ritual, 
tradisi ini mengkomunikasikan mengenai ibadah, hal yang penting bukan 




Sebagai manusia tidak akan tahan hidup di dunia jika tidak ada kejelasan 
tentang eksisitensi diri dan lingkungannya. Badan bukan penjara bagi ruh, namun 
merupakan tempat bekerja, dan ruh hanya bisa tumbuh dan berkembang melalui 
wahana itu. Dunia bukan tempat hukuman di mana ruh manusia menemukan 
dirinya terpenjara di sana, namun merupakan medan di mana Allah SWT 
mengirimkan manusia untuk bekerja dan melaksanakan kewajiban terhadapNya, 
melalui sarana pengabdian diri kepadanya. Dalam hal ini Islam mampu untuk 




Allah SWT menciptakan manusia adalah sebagai hamba dan harus 
menyadari bahwa dirinya tidak punya apa-apa atas tenaganya, hartanya dan 
seluruh potensi dirinya. Seperti yang terdapat dalam undang-undang Islam, maka 
si hamba itu tidak memilki dirinya, tenaga dan hartanya, semuanya itu menjadi 
milik Allah SWT. Salat, ibadah dan matinya, semua diserahkan kepada keputusan 
sang penciptanya, sebagaimana firman Allah SWT : 
               
Katakanlah: “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam.”7 
 
Allah SWT juga berfirman di dalam ayat lain : 
            
                                                 
4
Al-Qurãn, 19 (Mariyam): 96. 
5
John Renard, Dimensi-Dimensi Islam (Depok: Intisari Press, 2004), 48. 
6
Muhammad Hawari, Reideologi IslamMembumikan Islam Sebagai System (Bogor: Al-Azhar 
Press, 2007), 225. 
7
Al-Qurãn, 6 (Al An‟am): 162. 
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
(beribadah) kepadaKu.”8 
 
Kepasrahan secara total merupakan konsekwensi dirinya sebagai hamba, 
untuk itu segala sepak terjangnya harus selalu dilakukan dan berpijak kepada 
aturan main yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Dengan demikian Allah 
SWT, adalah tempat pelindungnya, sebagaimana firmanNya : 
                       
               
“Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang 
menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak 
memberi makan?" Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintah supaya aku 
menjadi orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan 
jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang musyrik."
9
 
     
“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadaNya segala sesuatu.”10 
Dan akhirnya Allah SWT menjamin manusia sebagai hambanya yang  
ditingkatkan statusnya, derajat, harkat dan martabatnya sebagai khalifah di muka 
bumi. 
 Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW, diyakini dapat menjamin 
terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Didalamnya 
terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana manusia menyikapi hidup dan 
kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-luasnya. Petunjuk-
petunjuk agama mengenai berbagai kehidupan manusia, sebagaimana terdapat 
dalam ajarannya, al-Qurãn dan al-Sunnah, nampak ideal dan agung. Islam 
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal pikiran 
melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersikap seimbang 
dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual, senantiasa mengembangkan 
kepedulian sosial, menghargai waktu, bersikap terbuka, demokratis, berorientasi 
pada kualitas, egaliter, kemitraan, anti feodalis, mencintai dan mengutamakan 
kebersihan, berakhlak mulia dan sikap-sikap positif lainnya.
11
 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Fazlur Rahman dalam tesisnya 
menyatakan bahwa secara eksplisit dasar ajaran al-Qurãn adalah moral yang 
memancarkan titik beratnya monotheisme dan keadilan sosial.
12
 Jalaluddin 
                                                 
8
Al-Qurãn. 51(Adz-Dzariyãt): 56. 
9
Al-Qurãn, 6 (Al An‟am): 14. 
10
Al-Qurãn, 112 (Al-Ikhlas): 2. 
11
Fadhil al-Jamali, dalam Abuddin Nata (Metodologi Studi Islam), 3. 
12
Fajlur Rahmann, dalam Abuddin Nata (Metodologi Studi Islam),  41. 
5 
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Rahmat dalam penelitiannya menyatakan bahwa al-Qurãn menyimpulkan empat 
yang berkenaan dengan kepedulian sosial : Pertama, dalam al-Qurãn dan kitab-
kitad al-Hadits proporsi terbesar ditunjukkan pada urusan sosial. Kedua, dalam 
kenyataan bila urusan ibadah bersamaan waktunya dengan urusan muamalah yang 
penting, maka ibadah boleh dipendekkan atau ditangguhkan. Ketiga, bahwa 
ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar dari 
ibadah yang bersifat perseorangan. Keempat, bila urusan ibadah dilakukan tidak 
sempurna atau batal, karena melanggar pantangan tertentu, maka kafaratnya ialah 
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan sosial.
13
 
Tempat ajaran Islam itu diambil sebagai sumber mengindikasikan makna 
bahwa ajaran Islam berasal dari sesuatu yang dapat digali dan dipergunakan untuk 
kepentingan rasionalisasi ajaran dari penganutnya sesuai kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi umat Islam. Setiap prilaku dan tindakan umat Islam baik secara 
individu maupun kelompok harus dilakukan berdasarkan sumber tersebut. Oleh 
karena itu sumber ajaran Islam berfungsi pula sebagai dasar pokok Islam. Sebagai 
dasar, maka sumber itu menjadi landasan semua prilaku dan tindakan umat islam. 
Sebagai dasar sekaligus sebaga refrensi tempat orientasi, konsulisi dan tolak 
ukurnya. 
Sebagian besar umat Islam sepakat menetapkan sumber ajaran Islam adalah 
al-Qurãn, al-Sunnah dan Ijtihad, sebagai pedoman hidup dan kehidupan terutama 
dalam kehidupan beribadah termasuk salat. Kesepakatan itu tidak semata 
didasarkan kemauan bersama tetapi kepada dasar-dasar normatif yang berasal dari 
al-Qurãn dan al-Sunnah sendiri, seperti disebutkan dalam al-Qurãn : 
                             
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa 
yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang 
yang khianat.”14 
                                 
                         
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa 
                                                 
13
Jalaludin Rahmat, dalam Ali Maksum, Pengantar Studui Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 
2004),  50.  
14
Al-Qurãn, 4 (An-Nisa): 105. 
6 
7 
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mereka, dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang 
fasik.”15 
Ajaran yang terdapat dalam al-Qurãn tidak langsung dapat digunakan dalam 
memecahkan berbagai masalah, melainkan terlebih dahulu harus diinterpretasikan 
oleh manusia yang mengimaninya. Oleh karena itu kehebatan al-Qurãn tidak 
dengan sendirinya dapat menimbulkan perubahan sosial tanpa adanya tokoh yang 
dengan sungguh-sungguh bersedia untuk mensosialisasikan dan memperaktikkan 
ajaran yang sudah tersirat dalam al-Qurãn tersebut. Dalam hal ini tokoh yang 
pertama diberikan mandat oleh Allah SWT, adalah nabi Muhammad SAW, yang 
harus diikuti oleh umat Islam. 
Fenomena yang terjadi saat ini mayoritas umat Islam mewarisi Islam 
dengan mengikuti apa yang mereka dapatkan dari bapak-bapak mereka. Sehingga 
tidak mengherankan jika kebodohan tentang ajaran Islam lebih banyak mewarnai 
kehidupan umat. Pada akhirnya persepsi dan pemahaman mereka tentang Islam 
menyimpang, tidak sesuai dengan hakikat dan substansinya termasuk dalam hal 
salat. Berangkat dari latar belakang tersebut di atas maka peneliti mengajukan 
judul skripsi “Kajian Tekstual Dan Kontekstual Tentang Salat”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D diterangkan 
bahwa pada dasarnya penelitian itu dilakukan dengan tujuan untuk meperoleh data 
yang dapat digunakan memecahkan masalah. Oleh sebab itu setiap penelitian 
yang akan dilakukan harus selalu berangkat dari masalah
16
. Kemudian 
berdasarkan latar belakang masalah yang terurai diatas maka ada beberapa 
rumusan masalah yang patut disajikan, antara lain sebagai berikut : 
1. Bagaimana kajian tekstual tentang salat dalam Islam ? 
2. Bagaimana kajian kontekstual tentang salat dalam Islam ? 
3. Bagaimana prilaku umat Islam ditinjau dari kajian tekstual dan kontekstual 
tentang salat ? 
 
C. Pembahasan 
Sejak kedatangan Islam pada abad ke 13 M hinggga saat ini, fenomena 
keislaman umat Islam Indonesia ditandai oleh keadaan amat variatif. Kondisi 
pemahaman keislaman serupa ini terjadi pula diberbagai negeri lainnya dan 
kondisi seperti itu merupakan sesuatu yang alami yang harus diterima sebagai 
suatu kenyataan untuk diambil hikmahnya, ataukah diperlukan adanya standar 
umum yang perlu diterapkan dan diberlakukan kepada berbaga paham keagamaan 
yang variatif itu. Sehingga walaupun keadaannya amat bervariasi tetapi tidak 
keluar dari ajaran yang terkandung dalam al-Qurãn dan al-Sunah serta sejalan 
dengan data-data historis yang dapat dipertanggung jawabkan. 
                                                 
15
Al-Qurãn, 5 (A[-Maidah): 49. 
16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 32. 
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Mengkaji Islam baik secara tekstual maupun kontekstual adalah wajib bagi 
setiap individu bahkan menjadi sebuah kebutuhan. Sebagaimana ibadah (salat) itu 
sendiri, bahkan seorang pemikir dalam ruang refleksinya, dan seorang 
cendekiawan dengan inteleknya, sama-sama berdekatan secara seksama kepada 
Allah SWT, melalui perenungan dan kajian, sebanding takorub hamba dalam 
ibadah (salat). Apabila Islam biasa dipahami dalam perspektif demikian, Islam 
merupakan pencerah gerakan, sekaligus penghantar bagi gerakan peradaban. 
Islam sebenarnya kebenaran di sisi Allah SWT, dan jiwa manusia. Oleh 
karena itu manusia yang jujur akan selalu bertanggung jawab atas segala 
perbuatan atau segala persoalan, bahkan mengupayakan pemecahan tersebut. 
Dalam hal ini, al-Qurãn telah memberi persepsi baru dalam membuka forum 
dialog antara Allah SWT dengan manusia. 
Dalam konteks salat yang berhasil dan salat yang tidak berhasil jelas bahwa 
salat harus dilakukan sesuai ketentuan yang ada baik yang menyangkut syarat, 
rukunnya juga wajib menyentuh substansinya tetapi realitas banyak umat Islam 
yang tidak mampu memahami makna salat itu sendiri. Ketika sedang mengalami 
kekalutan hati, manusia sering berkata : “ Tuhan tidak adil “. Pernyataan ini sulit 
diterima, karena itu pasti ada benang merah yang tidak sejalan, antara eksistensi 
manusia dengan tuntunan yang tertuang dalam al-Qurãn dan al-Sunnah. Hal ini 
dapat dilihat bagaimana benang merah tersebut terkait dengan nilai-nilai salat 
yang tertuang dari segi pengertian. Sungguh Islam telah menempatkan ibadah 
(salat) sebagai pengantar pemeluknya menjadi manusia paripurna. Tapi sayang 
fenomena yang ada dalam konteks kehidupan sehari-hari masih jauh bahkan bisa 
dikatakan sama sekali tidak mencerminkan nilai-nilai salat yang dikerjakan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa  salat yang mereka kerjakan tidak berhasil. 
Al-Qurãn menyebutkan bahwa salat mampu mencegah perbuatan keji dan 
mungkar. Sungguh tidak dipungkiri, hampir semua umat Islam telah menjalankan 
syariat utama ini yakni salat, tetapi realitasnya di negara-negara yang 
penduduknya mayoritas beragama Islam, termasuk Indonesia bisa dikatakan 
tingkat kemaksiatan dalam bentuk prostitusi baik yang terang-terangan maupun 
yang terselubung, penyimpangan seksual, homo,  lesbi dan sek bebas, serta 
perzinahan dan pesrelingkuhan, perjudian, minum-minuman keras, narkoba, 
korupsi, kolosi, dan nepotisme, manipulasi dan sebagainya semakin fulgar 
dilakukan. Yang memperihatinkan, bentuk-bentuk kemaksiatan tersebut tidak 
hanya dilakukan secara individu, melainkan sudah dilakukan secara berjamaah 
dan kolegial kelembagaan. Bahkan ironisnya, tidak sedikit justru sumber 
kemaksiatan tersebut adalah kebijakan-kebijakan yang dihasilkan para pemimpin, 
baik yang ada di legislatif maupun eksekutif. 
Para pedagang yang mayoritas pelaku salat, juga tetap melakukan 
kemungkaran, mengurangi ukuran dan takaran, mencampur barang asli (orsinil) 
dengan yang palsu, demikian pula para penegak hukumnya mulai dari oknum 
polisi, jaksa, hakim, dan pengacara yang tidak segan-segan mempermainkan 
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hukum, jual beli pasal dan aturan sebagai alat menumpuk kekayaan. Para pejabat 
negara mulai dari yang paling bawah hingga tingkat yang  tertinggi negara, dan 
tidak terkecuali para penyelenggara pendidikan, tenaga non kependidikan, guru, 
ustad, dan penegak agama serta kiyai tidak luput dari praktik penyimpangan 
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).  
Orang-orang yang kaya enggan terlibat dalam urusan-urusan sosial untuk 
kepentingan masyarakat luas, biasanya karena ingin bersenang-senag dengan harta 
yang dimilkinya atau karena ingin mencari harta untuk kepentingan individu atau 
keluarganya, menurut al-Qurãn, orang yang demikian itu bukanlah orang yang 
baik walaupun mengerjakan salat, karena itu bila ia mengakui dan sadar akan 
kesalahannya, berkaitan dengan harta yang dimilkinya, maka Allah 
memerintahkan kepada nabi Muhammad SAW, untuk mengambil harta mereka 
guna disedekahkan kepada orang banyak. 
Harta kekayaan bukan persoalan privasi atau intern pemilknya, tetapi juga 
persoalan publik. Pemilk harta seperti yang sudah dipraktikkan oleh lembaga 
pajak, harus melaporkan kekayaannya kepada lembaga tersebut. Karena itu 
diantara tugas lainnya adalah mendata orang-orang Islam yang hartanya wajib 
dikenakan zakatnya. Dalam konteks ini, nampaknya masih sangat sulit untuk 
dipraktikkan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pejabat tinggi negara yang 
masih enggan untuk didata hartanya, belum lagi ditambah para konglomerat yang 
kekayaannya mencapai nilai milyaran rupiah tetapi masih enggan untuk 
mengeluarkan zakatnya sebagai implementasi nilai-nilai salat yang dikerjakan. 
Realitas atau kenyataan lain yang sungguh sangat paradok adalah terjadinya 
ketimpanghan sosial antara yang kaya dan si miskin. Fenomena ini dapat dijumpai 
dari banyaknya pengangguran yang akhirnya merambah angka kemiskinan, 
banyaknya masyarakat yang hidup di kolong jembatan, pinggiran sungai, etalase 
perkantoran, pinggir-pinggir jalan trotoar, serta mahalnya biaya hidup dan biaya 
pendidikan bagi anak-anak mereka, sementara disisi lain kita dapat melihat 
gemerlapnya dunia, megahnya gedung-gedung pencakar langit berdiri tegak, 
angkuh dan tak kenal sapa. 
Selama ini orang Islam masih banyak yang memahami ibadah termasuk  
salat sebagai bentuk ritual untuk membujuk Tuhan agar tidak marah. Lalu mengisi 
ritual itu dengan berbagai ibadah tambahan lainnya seperti selamatan atau kenduri 
dengan mengundang orang-orang untuk makan bersama. Dengan demikian 
merasa menjadi pihak yang paling dekat dengan Tuhan dan berharap Tuhan 
mengampuni dan menghapus dosa-dosa sosial. Tetapi bahkan bukan itu yang 
diperolehnya, melainkan ibadah (salat) yang dilakukan tidak dapat merubah pola 
hidupnya. Inilah rutinitas ibadah (salat) yang dikerjakan kebanyakan umat Islam 
hanya sekedar simbolik dan ritual. 
Belum lagi pada suasana Ramadlan begitu semarak di mana-mana, namun 
ritual-ritual keagamaan termasuk salat yang dilakukan selama ini lebih bersifat 
ekstrinsik belum intrinsik. Pengamalan ritual salat baru menyentuh kulit. Apa 
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makna dibalik ritual salat tersebut tidak mampu dijabarkan dalam segenap 
aktivitas kehidupan. Pengamalan keagamaan seperti ini hanya akan menghasilkan 
pribadi-pribadi yang terpecah. Disatu sisi, seseorang misalnya terkesan hidup dan 
akrab dalam suasana religius, tapi disisi lain ketika berhadapan dengan kekuasaan 
yang sedang dipegangnya, umpamanya ia terjerembab dalam godaan materi dan 
cenderung bersikap aji mumpung. Etos dan pesan moral ibadah salat yang 
hakikatnya mengajarkan untuk menahan melakukan sesuatu yang tidak benar 
belum terjabarkan dalam kehidupan sosial. Inilah akibat kalau pengamalan salat 
masih terbatas pada formalitas simbolis dan tidak berlanjut pada penyelaman 
makna hakiki dibalik simbol-simbol tersebut. Nabi Muhammad SAW sendiri 
mensinyalir, bahwa banyak orang yang salat tetapi sedikit yang menegakkan salat. 
Karena itu salat hendaknya dapat dijadikan media untuk pencarian terhadap 
makna hakiki dengan menyeberangi simbol-simbol keagamaan. Kemampuan 
untuk menyeberangi makna simbolis keagamaan, termasuk salat akan sangat 
membantu bagi tumbuhnya sikap religius individu dan masyarakat, yang sejalan 
dengan maksud hakiki ajaran agama itu sendiri. Kesadaran ini selanjutnya akan 
mengantarkan seseorang pada peningkatan kualitas, baik secara vertikal maupun 
horizontal. Kenyataan yang ada saat sekarang ini ibadah yang dilakukan termasuk 
salat hanyalah sekedar rutinitas yang kurang berdampak positif bagi kehidupan 
individu dan masyarakat.      
Ibadah salat yang dianggap hanya sebagai ritual dan simbolis rutinitas 
berimbas pada fenomena lain yang mengenaskan yaitu dari sekian banyak orang 
yang yang haji masih belum mencapai tujuan yang dicita-citakan Islam, dengan 
kata lain pola kehidupannya semakin amburadul, tidak adanya kepedulian 
terhadap sosial kemasyarakatan karena ketidak tahuan terhadap makna 
kemanusiaan. Makna kemanusiaan dan pengamalan nilai-nilainya tak hanya 
terbatas pada persamaan nilai antar perseorangan dengan yang lain, tapi 
mengandung makna yang jauh lebih dalam dari sekedar persamaan tersebut. Ia 
mencakup seperangkat nilai-nilai luhur yang seharusnya menghiasi jiwa 
pemiliknya. Bermula dari kesadaran akan fitrah atau jati dirinya serta keharusan 
menyesuaikan diri dengan tujuan kehadiran di pentas bumi ini. Kemanusiaan 
mengantar anak adam menyadari arah yang dituju serta perjuangan untuk 
mencapainya. Kemanusiaan menjadikan makhluk ini memiliki moral serta 
berkemampuan memimpin makhluk-makhluk lain mencapai tujuan penciptaan. 
Kemanusiaan mengantarnya menyadari bahwa ia adalah makhluk dua dimensi 
yang harus melanjutkan evolusinya hingga mencapai titik akhir. Kemanusiaan 
mengantarnya sadar bahwa ia adalah makhluk sosial yang tak dapat hidup sendiri 
dan harus bertenggang rasa dalam berinteraksi. Dengan demikian jika salat 
seseorang belum mampu mencegah dan menjauhkan dirinya dari perbuatan keji 
dan mungkar yang pasti dibenci oleh Allah SWT dan sesama manusia, maka ia 
belum mendirikan bangunan salat, artinya belum membangun kehidupan 
universal manusiawi melalui mediasi salat dengan kata lain belum mengadakan 
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perbaikan bangunan salat. 
 
D. Kesimpulan  
1. Salat dalam Islam adalah merupakan salah satu bagian dari bentuk wujud 
peribadatan mengesakan Allah SWT dengan sungguh-sungguh dan 
merendahkan diri serta menundukkan jiwa sekhusuk-khusuknya kepadaNya. 
Pada dasarnya salat itu mampu menumbuhkan kesadaran diri pelakunya 
bahwa dirinya makhluk Allah SWT, yang diciptakan sebagai manusia untuk 
mengabdi hanya kepadaNya.  
2. Dalam konteks intensitas pemahaman dan pengamalan umat Islam terhadap 
salat yang telah menjadi aktifitas rutin dan merupakan sebuah perintah yang 
bersifat urgen kurang begitu maksimal, dan dari sekian banyak umat Islam 
seperti di Indonesia yang telah menjalankan salat akan tetapi pada 
hakikatnya belum termasuk penegak salat. 
3. Salat yang dijalankan oleh umat Islam secara khusus ritual, rutinitas dan 
simbolis belaka, karena sampai saat ini perilaku mereka belum mampu 
mengaplikasikan salatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
E. Saran-Saran 
Banyak orang salat tetapi tidak mendapat manfaat apa-apa kecuali hanya 
menggugurkan kewajiban, untuk itu jalankan salat dengan baik dan benar sesuai 
tuntunan Islam agar berdampak positif dalam kehidupan sehari-hari. 
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